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ABSTRAK

Pijat bayi terapi sentuh perawatan kesehatan dan pengobatan yang dapat menenangkan dan menyamannkan bayi serta mengkomunikasikan cinta. Terapi pijat atau sentuhan pada bayi mempunyai pengaruh positif terhadap prosese tumbuh kembang bayi. Yang di maksut pijat bayi di sini ialah pijat bayi yang di lakukan khusus untuk bayi usia 0 –12 bulan yang di namakan pijat bayi peralihan.

Tidur merupakan suatu keadaan tidak sadarkan diri yang relatif bukan hanya keadaan penuh kegiatan tetapi lebih kepada suatu urutan siklus yang berulang.  Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi di BPM Desa Bulukandang Prigen Pasuruan.

     
Desai n penelitian ini menggunkan analitik dengan pendekatan Uji Chi Square. Dalam penelitian ini terdapat 45 populasi, dan sampel menggunakan teknik Accidental dengan mengambil sempel sebagai ibu yang mempunyaibayi usia 0 – 12 bulan di Desa Bulukandang sebanyak 36 orang. Pengumpulan data dengan menggunakan cheklis dan quesioner. Analisa data mengunakan tabel distribusi silang dengan uji statistik uji chi square untuk mengetahui ada hubungan atau tidak.

     
Hasil penelitian di dapatkan dari 36 responden, sebagian besar bayi yang di pijat tapi salah sebanyak 21 orang (58,3%), dan responden yang kualitas tidurnya nyenyak sebanyak 12 (33,3%). Dengan α = 0,05 didapatkan X2 hitung = 7,072 lebih besar dari pada X2 tabel = 3,84 menunjukan bahwa ada hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi.

     
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan kepada tenaga kesehatan khususnya bidan dapat memberikan penyuluhan tentang pentingnya pijat bayi kepada ibu bayi secara rutin sehinga kualitas tidur bayi lebih baik.

Kata Kunci   : Teknik Pijat Bayi, Kualitas Tidur Bayi
ABSTRACT


Infant massage therapy touch health care and treatment that can soothe and comfortable baby and communicate love. Massage therapy or touch the baby has a positive influence on the growth and development of infants prosese. Which in purpoae baby massage here is that infant massage is done specifically for infants aged 0-12 months in the call massage baby. The purpose of this study was to determine the relationship of infant massage techniques with quality independen widwife practice the village of Bulukandang Prigen Pasuruan.


Desai this study using the analytic approach Chi Square test. In this study there were 45 population, and the sample using techniques Accidental by taking a sample of the mother who have baby aged 0-12 months in the village Bulukandang many as 36 people. The collection of data by using cheklis and questioner. Collect analysis using cross-distribution tables with chi square statistical test to determine the relationship or not.


The research results get out of 36 respondents, the majority of infants in the massage but one of as many as 21 people (58.3%), and the quality of sleep soundly respondents were 12 (33.3%). With α = 0.05 was obtained X2 count = 7.072 greater than X2 table = 3.84 indicates that there is a baby massage tec hiquare with infant sleep quality.


Based on these results it is suggested to health workers, especially midwives can provide counseling on the importance of infant massage to the baby's mother’s on a reguler basis to that babies sleep batter quality.

Keywords : Infant Massage Techniques, Baby Sleep Quality
LATAR BELAKANG

Sejak dilahirkan, bayi memiliki tiga kebutuhan yang harus dipenuhi oleh orang tua, yang pertama adalah kebutuhan fisik dan biologis  yang berguna untuk pertumbuhan otak,  serta sensorik, serta motoriknya. Kebutuhan yang kedua adalah kebutuhan emosi dan kasih sayang untuk kecerdasan emosi, interpersonal, dan intrapersonal.  Kebutuhan yang ketiga kebutuhan stimulasi untuk merangsang semua kerja sistem sensorik dan motoriknya. Secara ilmiah pijat pada bayi terbukti dapat merangsang pertumbuhan otot dan saraf tubuh serta diyakini dapat melepas hormon oksitosin yang bermanfaat untuk meredakan rasa sakit, terutama pada saat bayi mulai tumbuh giginya. Bahkan ada penelitian yang menunjukkan hasil bahwa pijat dapat membantu bayi yang tidak bisa tidur dengan nyenyak, kurang nafsu makan dan kurang bisa berkonsentrasi. Hal ini tentu sangat bermanfaat bagi tumbuh anak selanjutnya (Vivian, 2013:43).

Tidur merupakan kebutuhan mental seperti juga dengan kebutuhan fisik. Dengan tidur akan memberikan kesempatan bagi otot untuk beristirahat, tetapi tidur juga merupakan waktu saat segala pengalaman yang kita rasakan setiap hari di proses dan di itergrasi oleh pikiran (Janis, 2004:16). Hal ini benar-benar terjadi pada bayi dan anak-anak. Tidur yaitu saat kondisi tubuh dapat berkonsentrasi pada pembentukan otot dan tulang (Janis, 2004:16).

Pijat merupakan sentuhan komunikasi yang nyaman antara ibu dan bayi. Pijat bayi merupakan pengungkapkan rasa kasih sayang antara orang tua dengan anak lewat sentuhan pada kulit. Dimana itu memiliki dampak yang luar biasa bagi perkembangan bayi (Syaukani, 2013:59). Pijat juga merupakan salah satu metode pengobatan tertua di dunia buktinya bangsa yunani yang terkenal menuliskan pijat mampu melemaskan sendi yang terlalu kaku dan menyatukan organ tubuh dengan gosokan yang kuat (Syaukani, 2013:56).  Pijat merupakan terapi sentuh tertua yang di kenal manusia dan yang paling populer (Enidya, 2012:5). Mengingat akan pentingnya waktu tidur bagi perkembangan bayi maka kebutuhan tidur harus benar-benar terpenuhi agar tidak berpengaruh buruk terhadap perkembangannya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan pemijatan (Enidya, 2012:13).  

 Di Indonesia cukup banyak bayi yang mengalami masalah tidur, yaitu sekitar (44,2%) bayi mengalami gangguan tidur seperti sering terbangun di malam hari. Namun lebih dari (72%) orang tua mengaggap gangguan tidur pada bayi bukan suatu masalah atau hanya masalah kecil, hal tersebut diungkapkan oleh sebuah penelitian pada tahun 2012 yang dilakukan di lima kota besar di Indonesia (Jakarta, Bandung,  Medan, Palembang, dan Batam) (Minarti, 2012).

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan, dari data primer pada tanggal 19 mei 2013 didapatkan 12 responden yang ada di BPM Enny F,Amd. Keb Bulukandang Pasuruan terdapat 8 bayi (67%) tanpa pemijatan kualitas tidurnya terganggu seperti sering terbangun. Tingginya bayi yang mengalami kualitas tidur yang terganggu di sebabkan karena bayi tersebut tidak pernah di lakukan pemijatan. Sedangkan 4 bayi (33%) lainya kualitas tidurnya tidak terganggu karena sudah di lakukan pemijatan.

Pemijatan bayi memiliki dampak yang positif dan negatif. Dampak positif pemijatan bayi  jika teknik pemijatanya benar bisa merelaksasikan tubuh bayi, bisa meningkatkan perkembangan otak anak serta bisa merangsang panca indra anak agar lebih peka. Dampak negatif jika pemijatan terlalu keras dan kasar pada bayi dapat menyebabkan pendarahan di jaringan lunaknya dan menyebabkan efek kebiruan pada kulit bayi.

Upaya untuk mengatasi masalah di atas yaitu jangan salah memijatkan bayi, sebelum memijatkan bayi konsul  terlebih dahulu ke dokter anak. Maka peran tenaga kesehatan khususnya bidan yang mempunyai berbagai peranan antara lain sebagai pelaksana, pengelola, sebagai pendidik dan peneliti. Dari peran tersebut salah satunya sebagai pendidik diharapkan dapat memberikan wawasan dalam bentuk penyuluhan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi, sehingga kedepanya tidak terjadi kesalahan dalam teknik pijat bayi.
MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang di atas, maka penulisan merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “adakah hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi di BPM Luluk Lukita, SST Cangkringmalang Beji Pasuruan tahun 2013? .”
TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dasar Pijat Bayi

Pengertian pijat bayi

 Pijat bayi adalah terapi sentuh tertua yang merupakan seni perawatan kesehatan dan pengobatan sejak dahulu,  terapi sentuh terutama pijat menghasilkan menghasilkan perubahan fisiologis dan dapat merangsang pertumbuhan otot dan saraf tubuh serta di yakini dapat melepas hormon oksitosin yang merangsang untuk meredakan rasa sakit, terutama saat bayi mulai tumbuh gigi (Enidya santi, 2012:9).
Kebutuhan Tidur Bayi

Bayi mempunyai pola tidur yang berbeda-beda maka dari itu ibu harus menetapkan komitmen dengan waktu tidur yabg telah ditetapkan, sehingga waktu tidur yang konsisten akan membantu membentuk pola tidur anak

Pola tidur bayi pada umumnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.1    Kebutuhan Tidur Bayi Pada Umumnya(Suririnah:107).

	Usia
	Tolal Tidur
	Tidur Malam (jam)
	Tidur siang (jam)

	1minggu

1bulan

3 bulan

6 bulan

9 bulan

12 bulan


	16 ½ jam

15 ½ jam

15 jam

14 ½ jam

14 jam

13 ½ jam
	8 ½ jam

8 ½ jam

10 jam

11 jam

11 ½ jam

11 ¾ jam


	8jam

7jam

5jam

3 ½ jam

2 ½ jam

2 jam




Manfaat Tidur Bagi Bayi 

 
 Selain memberi kesempatan mengistirahatkan tubuh dan meningkatkan prases metabolisme tubuh, tidur merupakan salah satu stimulasi proses tubuh kembang otak si kecil. Sebab, 75% hormon pertumbuhan diproduksi saat anak tidur. Hasil sebuah penelitian yang dilakukan di london  pada tahun 1998, menyebutkan bahwa bayi yang cukup tidur, mengalami perkembangan otak yang optimal  di bandingkan bayi dibandingkan bayi yang waktu tidurnya kurang. Menurut hasil penelitian Sekartini dkk. 41 diantaranya atau 51,3%  mengalami gangguan tidur. Berdasarkan 385 responden di lima kota, jakarta, Bandung, Medan, Palembang, dan Batam 44,2% jumlah jam tidur malamnya kurang dari 9 jam, terbangun malam hari lebih dari 3 kali, dan lama terbangun pada malam hari lebih dari 1 jam. Sebanyaknya 42,3% menyatakan tidak ada masalah dalam soal tidur.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik korelasi yaitu penelitian atau penelahan hubungan antara dua variabel pada suatu situasi atau sekelompok subjek. Hal ini dilakukan untuk melihat hubungan antara gejala satu dengan gejala yang lain, atau variabel satu dengan variabel yang lain (Notoatmodjo, 2010:47).

Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional yaitu suatu penelitian dimana variabel yang termasuk faktor resiko dan variabel-variabel yang termasuk efek diobservasi sekaligus pada waktu yang sama (Notoatmodjo ,2010:40).

Populasi, Sampel Penelitian dan Sampling

Populasi
            Populasi adalah keseluruhan jumlah anggota dari suatu himpinan yang ingin di ketahui karakteristiknya berdasarkan inferensi atau generalisasi (Surahman, 2014:64).

            Populasi dalam penelitian ini adalah semua bayi yang berada di BPM Enny Bulukandang Prigen Pasuruan, berjumlah 45 bayi pada bulan Juni – Juli 2013. 

Sampling

 Teknik pengambilan dalam penelitian ini adalah menggunakan Accidental sampling yaitu pengambilan kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. (Notoatmodjo, 2010:125).

Sampel


Sampel adalah sebuah gugus atau sejumlah tertentu atau himpunan yang di pilih dengan cara tertentu agar mewakili populasi (Surahman, 2014:64).


Sampel penelitian adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012:115).

Teknik dan Instrumen pengumpulan data

4.7.1
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan ijin kepada  bidan Ny. Enny guna mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian dan bidan setuju. Setelah disetujui oleh bidan, kemudian peneliti menggunakan pendekatan untuk mendapatkan persetujuan kepada responden dan menjelaskan tentang tujuan dari penelitian. Kemudian responden diminta untuk mendatangi surat persetujuan menjadi responden. Dalam penelitian ini menggunakan chekclis maka desain yang dibuat harus menjamin pengumpulan data yang efisien dengan alat dan teknik serta karakteristik dari responden.
4.7.2
Instrumen pengumpulan data

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik (cermat, lengkap dan sistematis) sehingga lebih mudah diolah (Notoatmodjo, 2010:85).

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa cheklist.

Cheklist adalah suatu daftar untuk men “cek”yang berisi nama subyek dan beberapa gejala serta identitas lainnya dari sasaran  pengamatan (Notoatmodjo, 2010:137). Pengamatan ini menggunakan tanda chek  (√) pada daftar tersebut yang menunjukan adanya gejala atau ciri dari sasaran pengamat (Notoatmojo,2010:137).
Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2010:176) kegiatan pengolahan data meliputi :

1.  Editing

Hasil wawancara, angket atau pengamatan dari lapangan harus dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu. Secara umum editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuisioner tersebut.

2. Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Dalam penelitian ini, penelitian memberikan kode pada kategori yang ada pada variabel bebas dan terikat.

Penggunaan kode sebagai berikut :

a. Melakukan teknik pijat bayi

1. Bener 

: 1

2. Salah    
: 0

b. Kualitas tidur bayi 

1.  Ya

: 1

2. Tidak 
            : 0

3. Scoring 

Adalah penentuan jumlah skor, dalam penelitian ini menggunakan skala nominal. Oleh karena itu hasil lembar observasi yang telah di isi bila benar di beri skor 1 dan bila salah di beri skor 0.

Analisis Data

           Analitis data adalah proses merubah data menjadi informasi yang diperlukan, penggunaan analisis statistik untuk membuktikan hipotesis dan interpretasi atas berbagai informasi dalam upaya menjawab berbagai permasalahan (Surahman, 2014:131).

 Menurut (Notoatmodjo, 2010:182-183), Prosedur analisis data dalam penelitian ini antara lain:

1. Analisis univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Pada penelitian ini termasuk analisa univariat yaitu hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi.

2. Analisis bivariat
Untuk mengadakan pengujian dan analisa data hubungan antara variabel peneliti menggunakan uji Chi – Square (X2) digunakan untuk menganalisa data yang dikategorikan yaitu data ordinal namun bisa juga untuk data dengan skala nominal.


Rumus Chi square:
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keterangan:

[image: image4.png]


 = Chi – Square

I = nilai baris

J = nilai kolom

𝓠iJ = frekuensi hasil pengamatan atau observasi pengumpulan data

EiJ = frekuensi harapan dari hasil penelitian.

         Syarat uji Chi Square menurut, Saryono (2011:99) : 

1. Tidak ada sel yang nilai observed yang bernilai 0

2. Sel yang mempunyai expected count kurang dari 5, maksimal 20% dari jumlah sel

3. Ada dua macam tabel uji chi square yaitu:

a. Tabel 2x2

b. Tabel b x k (baris x kolom)

4. Pada tabel 2x2, uji ini tidak dapat dipakai jika:

a. n< 2

b. n=20-40, dengan nilai E (expected) < 5

5. Pada tabel b x k, tes ini tidak dapat dipakai bila:

a. Lebih dari 20% sel mempunyai expected count < 5

b. Ada sel yang nilainya 0 (nol).
HASIL PENELITIAN
Teknik Pijat Bayi


Distribusi  Teknik Pijat Bayi di Luluk Lukita, SST dapat di ketahui dari tabel di bawah ini  

Tabel 5.5 Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Tidur  Bayi di BPM Luluk Lukita, SST Beji Pasuruan pada bulan juni - Juli tahun 2013. 
	No
	Teknik pijat bayi
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1.

2.
	Benar

Salah
	15

21
	41,7

58,3

	
	Total
	36
	100,0



Pada tabel 5.5 diketahui bahwa teknik pijat bayi di BPM Luluk Lukita, SST. Banyak yang salah sebanyak 21 responden (58,3%).
Kualitas Tidur Bayi 


Distribusi  Kualitas Tidur Bayi  di Luluk Lukita, SST  dapat di ketahui dari tabel di bawah ini  

Tabel 5.6 Distribusi Responden Berdasarkan Kualitas Tidur  Bayi di BPM Luluk Lukita, SST Beji Pasuruan pada bulan juni - Juli tahun 2013.

	No
	Kualitas Tidur bayi
	Frekuensi
	Presentase (%)

	1

2.
	Ya (Nyenyak ) 

Tidak (Tidak Nyenyak)
	12

24
	33,3

 66,7



	
	Total
	36
	100,0



Pada tabel 5.6 diketahui bahwa kualitas tidur bayi di Luluk Lukita, SST. Banyak yang ya kualitas tidurnya tidak nyenyak sebanyak 24

           Responden (66,7%)       
Analisis Data 
Hubungan Teknik Pijat Bayi Dengan Kualitas Tidur Bayi di BPM Luluk Lukita, SST Beji Pasuruan.

 Tabel 5.7 Tabulasi silang Hubungan Teknik Pijat Bayi dengan Kualitas Tidur Bayi di Luluk Lukita, SSTDesa Bulukandang Prigen  Pasuruan   

                pada bulan juni -  Juli tahun 2013.

	Melakukan teknik pijat bayi
	             Kualitas tidur bayi
	      Total

	
	Ya (Nyenyak) 
	Tidak (Nyenyak) 
	N
	%

	
	n
	%
	n
	%
	
	

	Benar 
	5
	33,3
	10
	66,7
	15
	100,0

	Salah 
	7
	33,3
	14
	66,7
	21
	100,0

	Total 
	12
	33,3
	24
	66,7
	36
	100,0



Pada tabel 5.7 menunjukan bahwa teknik pijat bayi yang benar dan kualitas tidurnya nyenyak berjumlah 5 (13,9%). Bayi yang di pijat teknik pijat bayi yang benar dan kualitas tidurnya tidak nyenyak berjumlah 10 (27,8%). Sedangkan bayi yang di pijat teknik pijat bayi yang salah dan kualitas tidurnya nyenyak sebanyak 7 (19,4%), bayi yang di pijat teknik pijat bayi yang salah dan kualitas tidurnya tidak nyenyak sebanyak 14 (38,9).

PEMBAHASAN 

Teknik Pijat Bayi

Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui bahwa dari 36 responden lebih dari 50% responden yang melakukan teknik pijat yang salah sebanyak 21 responden (58,3%) sedangkan kurang dari 50% responden melakukan teknik yang benar sebanyak 15 responden (41,7%).

Pijat bayi adalah terapi sentuh tertua yang merupakan seni perawatan kesehatan dan pengobatan sejak dahulu,  terapi sentuh terutama pijat menghasilkan menghasilkan perubahan fisiologis dan dapat merangsang pertumbuhan otot dan saraf tubuh serta di yakini dapat melepas hormon oksitosin yang merangsang untuk meredakan rasa sakit, terutama saat bayi mulai tumbuh gigi (Enidya santi, 2012:9). Peneliti berpendapat setelah melakukan penelitian di simpulkan bahwa sebanyak 36 responden di BPM Luluk Lukita, SST Cangkringmalang Beji Pasuruan masih banyak yang melakukan teknik pijat bayi yang salah sebanyak (58,3 %). Hal ini di sebabkan karena sebagian besar responden orang tua berpendidikan SMP 22 orang tua (661,1%) dan bekerja sebagai pekerja suwasta 20 orang (55,6%) oleh karena itu kadang orang tua sibuk dengan pekerjaanya sehinga kadang tidak memperhatikan kesehatan si buah hatinya yang di rumah. Sebagai bidan harus lakukan untuk mengetahui teknik pijat bayi dari beberapa sempel sebagian besar teknik pijat  bayi masih banyak yang salah. Maka dari itu untuk mengatasi hal ini perlu di terapkan agar bisa memberikan penjelasan tentang teknik pijat bayi yang benar.

Kualitas Tidur Bayi
Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui bahwa dari 36 responden lebih dari 50% responden yang bayinya mengalami tidak nyenyak kualitas tidurnya sebanyak 24 responden (66,7%) sedangkan kurang dari 50% responden yang bayinya mengalami  nyenyak kualitas tidurnya sebanyak 12 responden (33,3%).

Kepuasan seseorang terhadap tidur. Sehingga seseorang dapat tidak memerlihatkan perasakan lelah dan mudah tersinggung dan gelisah.  Bayi bisa tidur kapan saja yang ia mau, baik pagi, siang, dan malam. Namun, seiring dengan bertambahnya usianya, biasanya tidur malamnya semakin banyak dibandingkan tidur siangnya.  Menginjak usia 2 bulan,  kualitas  tidur si kecil sudah mulai terbentuknya,  artinya ia sudah memiliki ritmennya akan lain lagi dan pola tidurnya sudah mulai terganggu karena ia sudah bisa mengenali orang,  merangkak dan suka menjelajah lingkungannya.(Hardianti:2007,74). 

Peneliti berpendapat setelah melakukan penelitian di simpulkan bahwa sebanyak 36 responden di BPM Enny Amd. Keb Desa Prigen Pasuruan masih banyak yang melakukan teknik pijat bayi yang salah sebanyak (58,3 %). Hal ini di sebabkan karena sebagian besar responden orang tua berpendidikan SMP 22 orang tua (61,1%) dan bekerja sebagai pekerja suwasta 20 orang (55,6%) oleh karena itu kadang orang tua sibuk dengan pekerjaanya sehinga kadang tidak memperhatikan kesehatan si buah hatinya yang di rumah. Kita harus mengetahui penyebab kurangnya   kualitas tidur bayi tidak nyenyak di sebabkan karena teknik pijat yang salah, bisa juga posisi bayi saat di pijat kurang nyaman. Maka dari itu di sarankan bagi orang tua untuk melakukan teknik pijat bayi yang benar. Karena pijat bayi akan membuat bayi tertidur lebih nyenyak. 
Hubungan Teknik Pijat Bayi Dengan Kualitas Tidur Bayi Di BPM Luluk Lukita, SST Pasuruan



Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa teknik pijat bayi yang benar dan kualitas tidurnya nyenyak berjumlah 5 (13,9%). Bayi yang di pijat teknik pijat bayi yang benar dan kualitas tidurnya tidak nyenyak berjumlah 10 (27,8%). Sedangkan bayi yang di pijat teknik pijat bayi yang salah dan kualitas tidurnya nyenyak sebanyak 7(19,4%), bayi yang di pijat teknik pijat bayi yang salah dan kualitas tidurnya tidak nyenyak sebanyak 14(38,9).

Analisa data ini menggunakan“Uji Chi Square” pada tingkat kemungkinan α= 0,05 dk = 1. Hasil perhitungan  uji ini didapatkan X2 hitung( 7,092) dimana X2 tabel (3,84) maka dapat di ketahui X2 hitung 7,092 > X2 tabel 3,84 yang berarti H1 di terima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi


Pada umumnya bayi yang di pijat akan tertidur lebih nyenyak, pada waktu bangunakan mempunyai konsentrasi yang lebih penuh setelah di lakukan pemijatan selama 15 menit tiap minggu dalam jangkau 5 minggu. Pijat bayi akan membuat bayi tertidur nyenyak, meningkatkan kesiagaan dan konsentrasi. Ini karena pemijatan akan mengubah gelombang otak, yaitu dengan menurunka gelombang alpha dan meningkatkan gelombang beta serta tetha. Perubahan gelombang otak ini dapat dibuktikan dengan pemeriksaan EEG (electro enchephalogram) (Santi, 2012:20).

Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa jika teknik pijat bayi yang benar maka kualitas tidurnya akan nyenyak tidak terganggu, dan begitu juga jika teknik pijat bayi salah maka akan mengurangi kualitas tidur bayi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Sebagian besar teknik pijat bayi adalah salah sebanyak 21 (58,3%) responden di BPM Luluk Lukita, SST Beji Pasuruan
2. Sebagian besar kualitas tidur bayi adalah tidak nyenyak sebanyak 24 (66,7%) responden di BPM Luluk Lukita, SST Beji Pasuruan .

3. Ada hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi di BPM Luluk Lukita, SST Beji Pasuruan tahun 2013
SARAN
Berdasarkan pada analisis dan kesimpulan yang berhubungan dengan penelitian ini, maka diajukan saran sebagai berikut:      
1. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengaplikasikan teori penelitian yang didapat secara lansung dan dapat memperoleh informasi mengenai hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi.      

2. Bagi Institusi

Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai tambahan pengetahuan serta informasi tentang  hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi. Agar dapat mengembangkan penelitian ini dan penelitian selanjutnya.
3. Bagi Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran   dan manfaat bagi masyarakat khususnya ibu yang memiliki bayi tentang hubungan teknik pijat bayi dengan kualitas tidur bayi.

4. Bagi Tenanga Kesehatan

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi    petugas kesehatan untuk menerapkan metode pijat bayi serta dapat memberikan pelayanan pada bayi baru lahir

DAFTAR PUSTAKA

Akademi Kebidanan Ar – Rahma. 2013. Buku Pedoman Karya Tulis ilmiyah. Pasuruan: Akademi Kebidanan Ar – Rahma.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Camaru, Andrea. 2011. Jangan Remehkan Posisi Tidur. Berlian Media. 
Hardianti, Lulus. 2007. Golden Kids PT Wyeth.

Hidayat, Alimul, A. 2010. Metode Penelitian Kebidanan Dan Teknik Analisis Data. Jakarta: Salemba Medika.

Janis, 2004. Panduan Sehat Dan Bijak Menidurkan Bayi, Jakarta: Prestasi Pustaka Raya.

Nanny, Vivian. 2013. Asuhan Neonatus Bayi Dan Anak Balita. Jakarta: Salemba

Notoatmodjo, Soekidjo. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : PT. Rineka cipta

Santi, Enindya. 2012. Pijat Bayi Untuk Tumbuh Kembang Optimal Sehat Dan Cerdas. Yogyakarta: Pinang Merah Plubisher

Saryono. 2011. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jogjakarta: Mitra Cendekia Press.

Surahman. 2014. Metodologi Penelitian Untuk Mahasiswa Farmasi. Jakarta: CV. Trans Info Media.

Suririnah. 2009. Buku Pintar Merawat Bayi 0 – 12 Bulan. Jakarta: PT. Gramedia

Syaukani, Aulia. 2013. Petunjuk Praktis Pijat Bayi Senam & Yoga Sehat Untuk Bayi. Yogyakarta: AraksA.

Umami, Khoirul. 2013. KTI Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Pola Tidur Bayi.

16

